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Malnutrisi merupakan masalah yang menjadi perhatian internasional. Di Indonesia, 
kasus malnutrisi banyak terjadi di kalangan masyarakat yang kurang mampu perekonomiannya. 
Kematian akibat malnutrisi disebabkan oleh kurangnya asupan makanan, cara pemberian 
makanan yang diberikan, dan adanya penyakit infeksi metabolik yang memengaruhi jumlah 
asupan makanan dan penggunaan nutrien oleh tubuh. Untuk memecahkan permasalahan 
tersebut, maka dirancang sistem pakar untuk mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang 
digunakan adalah metode fuzzy Mamdani. Hasil pengujian yang didapatkan dari sistem pakar 
yaitu mencapai 75 %. 
 




Malnutrition is an issue of international concern. In Indonesia, a lot happened in the 
cases of malnutrition among the people less able to their economics. Deaths from malnutrition 
caused by lack of food intake, feeding of given way, and the presence of metabolic infectious 
diseases that affect the amount of food intake and use of nutrients by the body. To solve these 
problems, then designed expert system to address these problems. The method used is the method 
of fuzzy Mamdani. The test results obtained from expert system i.e. reached 75%. 
 




 alnutrisi merupakan masalah yang menjadi perhatian internasional serta memiliki berbagai 
sebab yang saling berkaitan. Penyebab malnutrisi menurut kerangka konseptual UNICEF 
(United Nations International Children’S Emergency Fund) dapat dibedakan menjadi penyebab 
langsung (immediate cause), penyebab tidak langsung (underlying cause) dan penyebab dasar 
(basic cause). Kematian akibat malnutrisi dapat disebabkan oleh kurangnya asupan 
makanan  yang mengakibatkan kurangnya jumlah makanan yang diberikan, kurangnya kualitas 
makanan yang diberikan dan cara pemberian makanan yang salah. Selain itu juga karena adanya 
penyakit, terutama penyakit infeksi, mempengaruhi jumlah asupan makanan dan penggunaan 
nutrien oleh tubuh.  
Terdapat suatu bidang ilmu pada disiplin ilmu komputer yang dapat dijadikan alternatif 
atau solusi untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini yang dikenal dengan nama sistem 
pakar. Selain digunakan untuk mendiagnosa penyakit, sistem pakar telah banyak diteliti untuk 
melakukan berbagai macam hal, misalnya sebagai alat bantu pengambilan keputusan, alat 
pengukur tingkat kepuasan seseorang, alat penentu harga jual barang, dan sebagainya. 
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Penggunaan sistem pakar dapat diimplementasikan ke dalam bahasa mesin dengan 
menggunakan logika fuzzy dimana fuzzy adalah kabur dan logika adalah penalaran jika 
digabungkan berarti penalaran yang kabur. Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk 
memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output . Metode fuzzy yang paling populer 
penggunaannya adalah metode fuzzy Mamdani. Pada penelitian ini, logika  fuzzy Mamdani 
diterapkan ke dalam mesin inferensi dimana terdapat variabel input dan output yang telah 
ditentukan.  
Pada tahun 2017, penelitian mengenai malnutrisi pada anak sudah pernah dilakukan oleh 
Antika Thapar dan Mehar Goyal. Penelitian ini menyimpulkan  bahwa sistem pakar fuzzy yang 
dibuat untuk mendiagnosa malnutrisi pada anak-anak pada usia 0-6 bulan. Sistem ini dirancang 
dengan memasukkan nilai yang spesifik ke variabel input untuk dapat mendiagnosa anak tersebut, 
kemudian sistem pakar ini diperbarui dengan data baru ataupun aturan baru yang artinya sistem 
pakar dapat dimodifikasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Pada tahun 2015, penelitian mengenai sistem pakar menggunakan logika Fuzzy Mamdani 
sudah pernah dilakukan oleh Fariz Azis Khaerulah dan Aripin. Penelitian ini dimulai dengan 
mewawancarai pakar seorang dokter gigi dan menberikan seputar pertanyaan lumrah mengenai 
gejala yang dialami saat sakit gigi kepada pasien, kemudian data  yang diperoleh diakumulasikan 
dalam bentuk grafik fungsi keanggotaan, dan selanjutnya membuat rule pembentukan aturan 
dengan menggabungkan semua data yang diperoleh. Didapat pengelompokan hasil diagnosa jenis 
keluhan pasien berdasarkan pembentukan rule yang dibuat dan membandingkan data diagnosa 
sistem dengan data hasil diagnosa dokter dengan skala perbandingan kemiripan hasil data sebesar 
90 %. 
Penelitian ini mengangkat topik khusus mengenai pembuatan sistem pakar gejala 
penyakit malnutrisi menggunakan metode fuzzy Mamdani dan menggunakan variabel input 
berupa Jenis Pekerjaan, Jumlah Asupan Kalori, Berat Badan, Jumlah Pendapatan, dan Waktu 
Aktivitas. Variabel output yang ditentukan berupa Malnutrisi Kurang, Normal, dan  Malnutrisi 
Lebih. Hasil akhir yang didapat dalam penelitian ini adalah hasil diagnosa berupa diagnosa antar 
individu untuk mengetahui potensi malnutrisi pada individu berupa orang dewasa. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Dalam mengembangkan aplikasi, digunakan metode penelitian yang sistematis. Pada 
penelitian ini, pembuatan aplikasi menggunakan metodologi penelitian Waterfall. Berikut 
merupakan kerangka dari metodologi Waterfall: 
2.1 Tahap Requirement  
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data berupa  wawancara mengenai penyakit 
malnutrisi kepada pakar malnutrisi yaitu dr. Sitti Rosmahsari, Sp. Gk., seorang dokter gizi di 
Rumah Sakit Siloam Sriwijaya Palembang dan mengunpulkan teori- teori mengenai penyakit 
malnutrisi, sistem pakar, dan logika fuzzy metode Mamdani melalui sumber-sumber buku dan 
jurnal-jurnal penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, objek sampel yang diuji berupa orang 
dewasa dengan berbagai macam profesi di lingkungan terdekat dengan total jumlah sampel 
individu sebanyak 20 orang. Penelitian dilakukan dengan memberikan sejumlah daftar pertanyaan 
melalui survei yang dilakukan dan mengukur berat badan dan tinggi badan masing-masing 
individu. Data yang diperoleh berupa hasil survei yang telah didapat kemudian akan dijadikan 
menjadi data sementara yang nantinya akan diimplementasikan ke dalam program. 
2. 2 Tahap Desain 
Tahap ini menjelaskan perancangan desain model fuzzy dan desain antarmuka program. 
Gambar 1 merupakan sampel dari hubungan antara input dengan output dimana input 
berupa variabel jumlah asupan kalori, jenis pekerjaan, berat badan, waktu aktivitas, dan 
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jumlah pendapatan. Output yang dihasilkan berupa grafik perbandingan tingkat 
malnutrisi pada setiap individu. Adapun tahapan perancangan desain model fuzzy yang 
dibangun adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 1. Desain Model Fuzzy 
2.3 Tahap Implementasi  
Tahap ini menjelaskan bagaimana rancangan tampilan data yang dibangun 
diimplementasikan ke dalam aplikasi software Microsoft Visual Studio 2015 sehingga didapat 
tampilan hasil data akhir yang diperoleh. Hasil yang didapat dapat dilihat di bagian pembahasan.  
2.4 Tahap Verifikasi 
Tahap ini menjelaskan dimana dilakukan pengujian ulang data keluaran yang didapat 
berupa data tingkat malnutrisi setiap orang dewasa kemudian membandingkan data hasil 
penelitian yang didapat dengan pemahaman teori  yang diperoleh saat pengumpulan data apakah 
objek berupa individu orang dewasa sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hasil akhir dari tahap 
verifikasi dapat dilihat di bagian pengujian. 
2.5 Tahap Operation & Maintenance 
Tahap ini menjelaskan bahwa dilakukan pemeliharaan aplikasi dengan memperbaiki 
kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap sebelumnya. Pemeliharaan ini mencakup 
penambahan fitur solusi dari hasil yang didapat dan meningkatkan sistem keamanan dengan 
perancangan hak akses login. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini membahas tentang hasil pengujian yang meliputi implementasi menggunakan 
metode fuzzy Mamdani serta membahas hasil pengujian yang telah didapatkan di penelitian ini 
berupa tingkat akurasi dalam mendiagnosa seseorang yang mengidap malnutrisi 
 
3.1 Implementasi Variabel Input 
 Pada tahap ini, dilakukan proses dimasukkannya variabel input yang terdiri dari : 
1. Jumlah Asupan Kalori 
2. Jenis Pekerjaan 
3. Waktu Aktivitas 
4. Pendapatan Per Hari 
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5. Berat Badan 
Seperti pada gambar 2 yang dimana ada 5 variabel masukkanyang masing-masing memiliki 
kriteria rendah, sedang, dan tinggi, jika dikemudian hari terjadi perubahan pada variabel 
masukkan maka dapat diubah langsung melalui program yang sudah dibuat. 
 
Gambar 2 Variabel Input 
 
3.3 Implementasi Deteksi Fuzzy 
Pada implementasi ini, pembentukan rule  dalam sebuah fuzzy  dimulai yang dimana pada 
gambar 4.1 memiliki 3 masukan yaitu “rendah”, “sedang”, dan “tinggi” serta memiliki 5 buah 
Membership Function yang berarti terdapat sebanyak 35 = 243 rule. Nilai dari tiap rule berupa 0 
atau 1 menunjukkan peluang kejadian dari rule tersebut, dimana peluang bernilai 1 kejadian yang 
pasti muncul dan peluang bernilai 0 kejadian yang pasti tidak muncul. Jika didiagnosa, maka nilai 
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3.4 Implementasi Metode Mamdani 
Tahap ini merupakan tahapan dalam menerapkan mesin inferensi fuzzy untuk 
mendapatkan hasil dalam penelitian ini. Adapun penerapan metode Mamdani, yakni digunakan 
untuk mendapatkan nilai diagnosa sehingga subjek dapat terdiagnosa dalam sistem pakar ini baik 
normal ataupun malnutrisi. Setelah tahapan input seperti pada gambar 3, adapun tahap fuzzifikasi 
yang akan memulai proses perhitungan dan mendapatkan hasil diagnosanya seperti pada gambar 
4 
 
 Gambar 4 Proses bagian Fuzzifikasi 
 





Gambar 5 Proses Defuzzifikasi 
 
Pada proses diatas yang terdiri pemasukkan nilai, lalu menentukan komposisi MAX-MIN 
antara 2 kriteria setelah itu terdapat nilai dari sebuah rule yang saling berimpilikasi lalu dapat di 
proses dengan perhitungan momen dan jumlah nilai dari rule tersebut, dan pengambilan nilai 
centroid terakhir dengan cara membagi jumlah momen dan jumlah nilai rule. Ini merupakan 
langkah terakhir, langkah ini mencari nilai akhir dari output fuzzy. Hasil akhirnya adalah berupa 
angka. 
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3.5 Pengujian Sistem dan Hasil 
Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pengujian berdasarkan variabel masukkan berupa 
Jumlah Asupan Kalori, Jenis Pekerjaan, Waktu Aktivitas, Pendapatan Per Hari, dan Berat Badan 
lalu sistem akan mendiagnosa berdasarkan variabel masukkan dan terdapat hasil diagnosa pakar 
yang digunakan untuk membandingkan tingkat akurasi sistem yang dibuat. Jika, ada pada suatu 
inputan tidak ada maka sistem akan memasukkan angka 0 pada kriteria tersebut. 
 

























2000 Staff UPT - Rp 120000 65kg 50 
(N) 
N 
Hartati 1800 Ibu RT - Rp 50000 69kg 35.16 
(MK) 
MK 
Juli 1500 Ibu RT - Rp 50000 48kg 36.05 
(MK) 
MK 
Yakub 2150 Supir - Rp 30000 64kg 38.96  
(MK) 
MK 
Sumarni 2500 Wiraswasta - Rp 120000 46kg 47.63 
(N) 
MK 


















































- Rp 20000 50kg 33.09 
(MK) 
MK 





2400 Wiraswasta - Rp 50000 68kg 46.2 
(N) 
N 
Hendra 1900 Pedagang - Rp 30000 54kg 35.3 
(MK) 
MK 
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Dari tabel 4.1 dapat dilihat hasil diagnosa dari 20 subjek yang telah berhasil 
dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibuat hanya memiliki 15 subjek 
yang sama dengan hasil diagnosa pakar. Maka dari itu sistem pakar yang dibuat memiliki 
tingkat akurasi sebesar. 
 
*) MK : Malnutrisi Kurang 
*) ML : Malnutrisi Lebih 





Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dengan menerapkan sistem model fuzzy Mamdani sebagai pendiagnosa 
malnutrisi maka dapat diketahuinya tingkat malnutrisi pada orang dewasa dan 
dapat membantu dalam memberi solusi jika terdiagnosa malnutrisi. 
2. Dapat dihasilkannya sebuah sistem pakar yang dapat mendiagnosa pada subjek 
orang dewasa. 
3. Dari tabel pengujian didapatkan bahwa tingkat akurasi dari sistem pakar yang  




Berdasarkan hasil pengujian yang didapat dari pembuatan aplikasi sistem pakar, 
adapun saran yang dapat digunakan untuk pembuatan aplikasi sistem pakar selanjutnya, 
yaitu : 
1. Menurut pakar, kriteria input pada aplikasi sewaktu-waktu dapat berubah 
mengikuti perkembangan gaya hidup individu karena kriteria input ditentukan 
dari aktivitas sehari-hari seseorang, maka dari itu, untuk perkembangan 
pembangunan aplikasi selanjutnya, diharapkan kriteria input dapat 
menyesuaikan dengan perubahan pola hidup individu. 
2. Dalam pembangunan aplikasi, ditemukan beberapa perbedaan nilai rentang tiap 
input. Aturan fuzzy yang digunakan mengikuti nilai rentang masing-masing 
input yang ditentukan, maka dari itu diharapkan agar untuk penelitian 
selanjutnya, aturan fuzzy dapat dikembangkan sedemikian rupa sehingga 
mengikuti kriteria input yang berlaku. 
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